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 Artikel ini membahas pembelajaran berbasis budaya 
Ketamansiswaan sebagai kerangka konseptual dalam 
menumbuhkan kemandirian dan budi pekerti anak usia dini. Latar 
belakang kajian ini berangkat dari tantangan pendidikan anak usia 
dini kontemporer yang cenderung menitikberatkan pada capaian 
akademik dan keterampilan kognitif, sementara dimensi karakter, 
kemandirian, dan nilai kemanusiaan sering kali terpinggirkan. 
Budaya Ketamansiswaan, yang berakar pada pemikiran Ki Hadjar 
Dewantara, menawarkan pendekatan pendidikan yang humanistik, 
berorientasi pada kemerdekaan belajar, keteladanan, dan 
pembentukan budi pekerti sebagai tujuan fundamental pendidikan. 
Tujuan artikel ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis secara 
teoretis peran pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan 
dalam menumbuhkan kemandirian dan budi pekerti anak usia dini, 
serta mengevaluasi relevansi dan kontribusinya dalam diskursus 
pendidikan anak usia dini. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif-teoretis melalui kajian pustaka kritis, analisis 
konseptual, dan sintesis teori dari literatur ilmiah yang relevan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis budaya 
Ketamansiswaan secara konseptual mampu mendukung 
pengembangan kemandirian anak melalui prinsip kemerdekaan 
belajar dan sistem among, serta membentuk budi pekerti melalui 
keteladanan dan pembiasaan nilai dalam praktik pendidikan. 
Kesimpulan kajian ini menegaskan bahwa budaya Ketamansiswaan 
memiliki relevansi teoretis yang kuat sebagai landasan pembelajaran 
anak usia dini yang holistik dan berorientasi pada nilai. Implikasi 
praktis dari kajian ini mengarah pada pentingnya revitalisasi nilai-
nilai Ketamansiswaan dalam perancangan pembelajaran anak usia 
dini guna memperkuat pendidikan karakter yang kontekstual dan 
berkelanjutan.  
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Introduction 
Pembelajaran pada anak usia dini secara global semakin ditempatkan sebagai fondasi 

strategis dalam membangun kualitas sumber daya manusia jangka panjang, tidak hanya 
dalam aspek kognitif, tetapi juga dalam dimensi karakter, nilai, dan kepribadian. Dalam 
berbagai diskursus pendidikan internasional, terutama yang berkaitan dengan Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs), pendidikan anak 
usia dini dipandang sebagai arena krusial untuk menanamkan nilai-nilai kemandirian, 
tanggung jawab sosial, dan budi pekerti sejak tahap awal perkembangan individu. 
Dinamika ini diperkuat oleh meningkatnya kesadaran bahwa tantangan abad ke-21—
seperti disrupsi teknologi, fragmentasi sosial, krisis identitas budaya, dan degradasi nilai 
moral—tidak dapat dijawab semata-mata melalui pendekatan pedagogis yang berorientasi 
pada capaian akademik atau keterampilan teknis, melainkan membutuhkan pendekatan 
pendidikan yang holistik, kontekstual, dan berakar pada nilai-nilai budaya. 

Dalam konteks global tersebut, berkembang beragam paradigma pendidikan yang 
menekankan pentingnya pendidikan berbasis nilai, pendidikan karakter, dan pendidikan 
yang sensitif terhadap budaya lokal. Literatur mutakhir menunjukkan bahwa pendidikan 
yang terlepas dari konteks sosial dan budaya peserta didik cenderung menghasilkan proses 
belajar yang dangkal, mekanistik, dan kurang bermakna. Berbagai kajian internasional 
menyoroti bahwa integrasi budaya dalam pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 
sarana pelestarian identitas lokal, tetapi juga sebagai medium pembentukan karakter, 
penguatan otonomi belajar, serta internalisasi nilai-nilai etis dan sosial. Pendidikan berbasis 
budaya dipahami sebagai pendekatan yang menempatkan nilai, simbol, praktik, dan 
pandangan hidup masyarakat sebagai sumber belajar yang hidup, dinamis, dan relevan 
dengan pengalaman peserta didik. 

Sejalan dengan perkembangan tersebut, perhatian terhadap pendidikan anak usia dini 
berbasis budaya semakin menguat, khususnya dalam konteks negara-negara dengan 
keragaman sosial dan kultural yang tinggi. Anak usia dini berada pada fase perkembangan 
yang sangat plastis, di mana nilai, kebiasaan, dan orientasi moral mulai terbentuk secara 
fundamental. Pada tahap ini, pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari pengalaman 
keseharian, interaksi sosial, dan lingkungan kultural tempat anak tumbuh. Oleh karena itu, 
pendidikan anak usia dini yang mengabaikan dimensi budaya berpotensi menciptakan 
keterputusan antara proses pendidikan dan realitas hidup anak, yang pada akhirnya 
melemahkan proses internalisasi nilai dan pembentukan karakter. 

Di Indonesia, diskursus mengenai pendidikan berbasis budaya memiliki akar historis 
dan filosofis yang kuat, salah satunya melalui gagasan Ki Hadjar Dewantara dengan 
konsep pendidikan Ketamansiswaan. Ketamansiswaan tidak sekadar dipahami sebagai 
sistem pendidikan alternatif, melainkan sebagai sebuah paradigma pendidikan yang 
menempatkan anak sebagai subjek yang merdeka, berkepribadian, dan berkembang secara 
selaras dengan kodrat alam dan kodrat zaman. Prinsip-prinsip utama Ketamansiswaan—
seperti among, kemerdekaan belajar, keseimbangan antara cipta, rasa, dan karsa, serta 
penanaman budi pekerti—menawarkan kerangka konseptual yang kaya untuk 
membangun pendidikan anak usia dini yang berorientasi pada pembentukan manusia 
seutuhnya. 

Namun demikian, dalam praktik dan wacana akademik kontemporer, konsep 
Ketamansiswaan sering kali direduksi menjadi slogan normatif atau warisan historis tanpa 
eksplorasi teoritis yang mendalam. Banyak kajian pendidikan di Indonesia lebih 
menitikberatkan pada adopsi model-model pedagogis global, seperti pembelajaran 
berbasis teknologi, pendekatan saintifik, atau kerangka kompetensi abad ke-21, tanpa 
upaya yang memadai untuk mensintesiskan pendekatan tersebut dengan nilai-nilai 
pendidikan berbasis budaya lokal. Akibatnya, Ketamansiswaan kerap diposisikan secara 
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marginal dalam diskursus akademik internasional, meskipun secara substantif memiliki 
kesesuaian dengan paradigma pendidikan humanistik, holistik, dan berkelanjutan yang 
saat ini berkembang secara global. 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, persoalan ini menjadi semakin signifikan. 
Kemandirian dan budi pekerti merupakan dua dimensi perkembangan yang secara teoretis 
saling terkait dan menjadi tujuan utama pendidikan pada tahap awal kehidupan. 
Kemandirian tidak hanya dipahami sebagai kemampuan anak untuk melakukan aktivitas 
secara mandiri, tetapi juga mencakup aspek regulasi diri, pengambilan keputusan, 
tanggung jawab, dan kepercayaan diri. Sementara itu, budi pekerti mencerminkan 
integrasi nilai moral, sikap etis, empati, dan perilaku sosial yang berakar pada sistem nilai 
budaya. Literatur pendidikan menunjukkan bahwa kedua aspek ini tidak dapat 
dikembangkan secara optimal melalui pendekatan instruksional yang bersifat transmisif 
atau terfragmentasi, melainkan membutuhkan lingkungan belajar yang konsisten, 
bermakna, dan berorientasi pada nilai. 

Pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan, secara konseptual, menawarkan 
pendekatan yang menempatkan kemandirian dan budi pekerti sebagai hasil dari proses 
pendidikan yang alami dan berkesinambungan. Prinsip among, yang menekankan peran 
pendidik sebagai pamong yang membimbing dengan kasih sayang dan keteladanan, 
sejalan dengan teori pendidikan humanistik yang menempatkan relasi pendidik–peserta 
didik sebagai inti dari proses pembelajaran. Selain itu, konsep kemerdekaan dalam belajar 
mengafirmasi pentingnya otonomi anak dalam mengeksplorasi lingkungan, mengambil 
inisiatif, dan membangun makna dari pengalaman belajar, yang merupakan fondasi 
penting bagi perkembangan kemandirian sejak usia dini. 

Meskipun demikian, kajian teoretis yang secara sistematis mengevaluasi peran 
pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan dalam menumbuhkan kemandirian dan 
budi pekerti anak usia dini masih relatif terbatas. Sebagian besar literatur yang ada 
cenderung bersifat deskriptif, normatif, atau berfokus pada implementasi praktis tanpa 
analisis konseptual yang mendalam. Di sisi lain, kajian internasional tentang pendidikan 
karakter dan pendidikan berbasis budaya sering kali mengembangkan kerangka teoretis 
yang terlepas dari konteks filosofis lokal Indonesia, sehingga menghasilkan generalisasi 
yang kurang sensitif terhadap kekhasan budaya dan sejarah pendidikan nasional. 

Keterbatasan ini menimbulkan celah konseptual yang signifikan dalam diskursus 
akademik. Di satu sisi, terdapat kebutuhan untuk memposisikan Ketamansiswaan sebagai 
paradigma pendidikan yang relevan secara global, khususnya dalam konteks pendidikan 
anak usia dini dan pendidikan karakter. Di sisi lain, terdapat tantangan untuk 
merekonstruksi konsep Ketamansiswaan agar tidak terjebak dalam romantisme historis, 
melainkan mampu berdialog secara kritis dengan teori-teori pendidikan kontemporer, 
seperti pendidikan holistik, pendidikan berbasis nilai, pendidikan berkelanjutan, dan 
pendidikan inklusif. Ketegangan antara nilai-nilai lokal dan tuntutan global inilah yang 
memerlukan kajian konseptual yang lebih komprehensif dan reflektif. 

Selain itu, perkembangan teknologi digital dan transformasi sosial yang cepat juga 
menghadirkan tantangan baru bagi pendidikan anak usia dini. Berbagai studi 
menunjukkan bahwa paparan teknologi sejak usia dini, jika tidak diimbangi dengan 
pendidikan nilai dan pembentukan karakter yang kuat, berpotensi melemahkan 
kemandirian sosial dan sensitivitas moral anak. Dalam konteks ini, pembelajaran berbasis 
budaya Ketamansiswaan dapat dipandang sebagai pendekatan yang menawarkan 
keseimbangan antara adaptasi terhadap kodrat zaman dan penjagaan nilai-nilai luhur 
budaya. Namun, peran strategis ini belum banyak dieksplorasi secara teoretis dalam 
literatur akademik, khususnya dalam kerangka evaluatif yang kritis. 

Dengan demikian, diperlukan sebuah kajian yang tidak hanya mengafirmasi 
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pentingnya pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan, tetapi juga mengevaluasi 
perannya secara konseptual dalam menumbuhkan kemandirian dan budi pekerti anak usia 
dini. Evaluasi dalam konteks ini tidak dimaknai sebagai pengukuran empiris, melainkan 
sebagai telaah kritis terhadap asumsi, konsep, dan kerangka teoretis yang melandasi 
pendekatan tersebut. Melalui evaluasi konseptual, dimungkinkan untuk mengidentifikasi 
kekuatan, keterbatasan, serta potensi pengembangan pembelajaran berbasis 
Ketamansiswaan agar lebih relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer. 

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis 
secara mendalam konsep pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan dalam konteks 
pendidikan anak usia dini, dengan fokus pada perannya dalam menumbuhkan 
kemandirian dan budi pekerti. Artikel ini berupaya mensintesiskan gagasan-gagasan 
Ketamansiswaan dengan wacana akademik mutakhir tentang pendidikan karakter, 
pendidikan berbasis budaya, dan pendidikan holistik, sekaligus merekonstruksi kerangka 
konseptual yang dapat memperkaya diskursus keilmuan baik di tingkat nasional maupun 
internasional. Dengan demikian, artikel ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis 
yang signifikan dalam pengembangan kajian pendidikan anak usia dini berbasis budaya, 
serta memperkuat posisi Ketamansiswaan sebagai paradigma pendidikan yang relevan 
dan berdaya saing dalam diskursus akademik global. 

Method 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-teoretis atau konseptual yang 

bertujuan untuk mengkaji, menganalisis, dan mensintesiskan gagasan-gagasan teoretis 
yang relevan dengan pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan serta perannya 
dalam menumbuhkan kemandirian dan budi pekerti anak usia dini. Pendekatan ini dipilih 
karena fokus kajian tidak diarahkan pada pengukuran fenomena empiris, pengujian 
hipotesis, atau verifikasi data lapangan, melainkan pada pengembangan pemahaman 
konseptual dan refleksi kritis terhadap kerangka pemikiran, teori pendidikan, serta wacana 
akademik yang berkembang dalam literatur ilmiah. Dengan demikian, metode penelitian 
ini berorientasi pada penalaran rasional, interpretasi makna, dan elaborasi konseptual 
sebagai basis utama pengembangan argumentasi ilmiah. 

Pendekatan kualitatif-teoretis dalam artikel ini dipahami sebagai suatu strategi ilmiah 
yang menempatkan konsep, teori, dan pemikiran abstrak sebagai objek kajian utama. 
Dalam kerangka ini, pengetahuan tidak dihasilkan melalui pengumpulan data empiris, 
melainkan melalui dialog kritis dengan literatur, penelusuran makna konseptual, serta 
analisis hubungan antargagasan. Metode konseptual memungkinkan peneliti untuk 
mengeksplorasi landasan filosofis, asumsi normatif, serta implikasi teoretis dari suatu 
pendekatan pendidikan, dalam hal ini pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan, 
secara lebih mendalam dan reflektif. Pendekatan ini relevan untuk mengkaji tema 
pendidikan anak usia dini yang sarat dengan nilai, ideologi pendidikan, dan orientasi 
filosofis, yang tidak selalu dapat direduksi menjadi variabel-variabel terukur secara 
statistik. 

Sumber data dalam penelitian ini bersifat konseptual dan berasal dari literatur ilmiah 
yang relevan dengan fokus kajian. Literatur tersebut mencakup karya-karya klasik dan 
kontemporer dalam bidang filsafat pendidikan, pendidikan anak usia dini, pendidikan 
berbasis budaya, pendidikan karakter, serta teori-teori humanistik dan holistik dalam 
pendidikan. Selain itu, artikel ini juga memanfaatkan artikel jurnal internasional 
bereputasi, khususnya yang membahas pendidikan berbasis nilai, integrasi budaya dalam 
pembelajaran, pembangunan karakter, serta relevansi pendidikan dalam konteks tujuan 
pembangunan berkelanjutan. Literatur dipilih secara selektif berdasarkan tingkat relevansi 
konseptual, otoritas akademik penulis, reputasi sumber publikasi, serta kontribusinya 
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dalam memperkaya dan memperkuat argumentasi teoretis yang dikembangkan dalam 
artikel ini. 

Pemilihan literatur tidak dilakukan secara acak atau ekstensif tanpa arah, melainkan 
melalui proses kurasi akademik yang mempertimbangkan keterkaitan langsung dengan 
tema Ketamansiswaan, kemandirian, dan budi pekerti anak usia dini. Literatur yang 
digunakan mencerminkan keragaman perspektif, baik dari konteks global maupun lokal, 
sehingga memungkinkan terjadinya dialog kritis antara teori pendidikan universal dan 
pemikiran pendidikan berbasis budaya Indonesia. Pendekatan ini bertujuan untuk 
menghindari bias teoretis tunggal serta membuka ruang bagi sintesis pemikiran yang lebih 
komprehensif dan kontekstual. 

Teknik analisis data konseptual yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis 
isi (content analysis) teoretis, analisis komparatif pemikiran, serta pendekatan 
hermeneutik-kritis. Analisis isi teoretis dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-
konsep kunci, istilah utama, dan gagasan sentral yang muncul dalam literatur terkait 
pembelajaran berbasis budaya, pendidikan karakter, dan pendidikan anak usia dini. Proses 
ini melibatkan pembacaan mendalam (close reading) terhadap teks-teks akademik untuk 
menangkap makna eksplisit maupun implisit dari konsep yang dibahas, serta mengkaji 
konsistensi dan koherensi internal dari masing-masing kerangka teoretis. 

Analisis komparatif pemikiran digunakan untuk membandingkan dan 
mempertemukan berbagai perspektif teoretis yang relevan, baik yang berasal dari tradisi 
pendidikan Barat maupun pemikiran pendidikan berbasis budaya lokal, khususnya 
Ketamansiswaan. Melalui analisis ini, artikel berupaya mengidentifikasi titik temu, 
perbedaan asumsi, serta ketegangan konseptual antara berbagai pendekatan pendidikan 
yang ada. Proses komparasi tidak dimaksudkan untuk menilai superioritas suatu teori 
secara normatif, melainkan untuk memperkaya pemahaman tentang posisi dan kontribusi 
Ketamansiswaan dalam lanskap teori pendidikan kontemporer. 

Pendekatan hermeneutik-kritis diterapkan untuk menafsirkan makna filosofis dan 
ideologis dari konsep Ketamansiswaan dalam konteks pendidikan anak usia dini. 
Hermeneutika digunakan untuk memahami gagasan Ketamansiswaan sebagai teks dan 
tradisi pemikiran yang lahir dari konteks historis dan kultural tertentu, sekaligus untuk 
merelevansikannya dengan tantangan pendidikan masa kini. Dimensi kritis dalam 
pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk tidak sekadar mereproduksi gagasan yang 
ada, tetapi juga merefleksikan keterbatasan, potensi distorsi makna, serta kemungkinan 
rekonstruksi konseptual agar Ketamansiswaan tetap hidup dan adaptif terhadap 
perubahan zaman. 

Secara sistematis, tahapan analisis konseptual dalam artikel ini dilakukan melalui 
beberapa langkah yang saling berkaitan. Tahap pertama adalah inventarisasi dan 
klasifikasi literatur berdasarkan tema utama, seperti pembelajaran berbasis budaya, 
kemandirian anak usia dini, budi pekerti, dan filsafat pendidikan Ketamansiswaan. Tahap 
kedua adalah identifikasi konsep dan proposisi kunci dalam setiap kelompok literatur, 
yang kemudian dianalisis keterkaitannya satu sama lain. Tahap ketiga melibatkan sintesis 
antarteori, yaitu proses merangkai berbagai gagasan menjadi kerangka pemahaman yang 
lebih integratif dan koheren. Tahap terakhir adalah refleksi kritis, di mana kerangka 
konseptual yang telah disusun dievaluasi secara argumentatif untuk menilai kekuatan, 
keterbatasan, serta implikasinya bagi pengembangan wacana pendidikan anak usia dini. 

Keabsahan dan keterandalan argumentasi ilmiah dalam penelitian konseptual ini dijaga 
melalui prinsip academic rigor yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian non-
empiris. Alih-alih menggunakan validitas dan reliabilitas dalam pengertian statistik, artikel 
ini menekankan konsistensi logis dalam alur argumentasi, ketepatan penggunaan istilah 
dan konsep, serta keterlacakan sumber literatur yang digunakan. Setiap klaim teoretis 
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didasarkan pada rujukan akademik yang jelas dan dapat diverifikasi, sehingga pembaca 
dapat menelusuri kembali sumber pemikiran yang mendasari argumentasi yang dibangun. 

Selain itu, triangulasi teoretis digunakan sebagai strategi untuk memperkuat keandalan 
analisis, dengan cara mengaitkan dan membandingkan berbagai sumber dan perspektif 
teoretis yang relevan. Triangulasi ini tidak dimaksudkan untuk mencari kesesuaian 
empiris, melainkan untuk menguji ketahanan argumentasi konseptual melalui dialog 
antarpemikiran. Dengan mengintegrasikan berbagai sudut pandang, artikel ini berupaya 
menghindari simplifikasi berlebihan dan memperkaya analisis secara epistemologis. 

Sebagai penelitian konseptual, metode yang digunakan dalam artikel ini memiliki 
batasan tertentu. Kajian ini tidak menghasilkan temuan empiris yang dapat digeneralisasi 
secara statistik, serta tidak dimaksudkan untuk memberikan rekomendasi praktis yang 
bersifat operasional. Namun demikian, keterbatasan tersebut justru menjadi kekuatan 
dalam konteks tujuan penelitian, yaitu menghasilkan pemahaman teoretis yang mendalam, 
reflektif, dan kritis mengenai pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan. Pemilihan 
metode konseptual dibenarkan secara akademik karena tema yang dikaji berkaitan erat 
dengan nilai, filosofi pendidikan, dan konstruksi makna, yang membutuhkan pendekatan 
interpretatif dan argumentatif. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif-teoretis ini, artikel diharapkan mampu 
memberikan kontribusi teoretis yang bermakna bagi pengembangan kajian pendidikan 
anak usia dini, khususnya dalam memperkaya diskursus tentang pendidikan berbasis 
budaya dan pendidikan karakter. Metode ini memungkinkan artikulasi Ketamansiswaan 
sebagai paradigma pendidikan yang tidak hanya relevan secara historis dan lokal, tetapi 
juga memiliki potensi dialogis dengan wacana pendidikan global. Dengan demikian, 
pendekatan metodologis yang dipilih sejalan dengan tujuan artikel untuk memperkuat 
fondasi konseptual dan memperluas cakrawala keilmuan dalam studi pendidikan anak 
usia dini berbasis budaya. 

Results and Discussion  

1. Hakikat Budaya Ketamansiswaan dalam Konteks Pendidikan Anak Usia 
Dini 

Hasil kajian konseptual menunjukkan bahwa budaya Ketamansiswaan merupakan 
suatu konstruksi pemikiran pendidikan yang berakar pada filsafat humanisme-kultural 
dan berorientasi pada pembentukan manusia seutuhnya. Budaya ini tidak sekadar 
dipahami sebagai seperangkat tradisi atau simbol kelembagaan, melainkan sebagai sistem 
nilai dan prinsip pedagogis yang menempatkan anak sebagai subjek pendidikan yang 
memiliki kodrat, potensi, dan martabat yang harus dihormati. Dalam pemikiran Ki Hadjar 
Dewantara, pendidikan diposisikan sebagai proses menuntun tumbuh kembang anak agar 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya, baik sebagai individu maupun 
anggota masyarakat. Prinsip ini menjadi fondasi utama budaya Ketamansiswaan yang 
relevan untuk konteks pendidikan anak usia dini. 

Dalam perspektif pendidikan anak usia dini, budaya Ketamansiswaan memiliki 
karakteristik yang selaras dengan kebutuhan perkembangan anak, yaitu menekankan pada 
suasana belajar yang aman, bebas tekanan, dan menghargai keunikan setiap individu. 
Sistem among—yang diwujudkan melalui prinsip ing ngarso sung tulodo, ing madya 
mangun karso, tut wuri handayani—menggambarkan relasi edukatif yang dialogis dan 
partisipatif antara pendidik dan peserta didik. Relasi ini menolak pendekatan otoritarian 
dan instruksional yang kaku, serta mendorong terciptanya lingkungan belajar yang 
memfasilitasi tumbuhnya rasa percaya diri, inisiatif, dan tanggung jawab sejak usia dini. 

Analisis konseptual juga memperlihatkan bahwa budaya Ketamansiswaan bersifat 
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kontekstual dan adaptif. Nilai-nilai yang dikandungnya tidak terlepas dari akar budaya 
nasional, namun tetap terbuka untuk dialog dengan wacana pendidikan global 
kontemporer, seperti pendidikan humanistik, pendidikan berbasis karakter, dan 
pendekatan konstruktivistik dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan demikian, 
budaya Ketamansiswaan dapat dipahami sebagai kerangka filosofis dan pedagogis yang 
memiliki daya relevansi lintas zaman, khususnya dalam menghadapi tantangan 
pendidikan modern yang cenderung menekankan aspek kognitif dan pencapaian 
akademik secara sempit. 

2. Konsep Kemandirian dan Budi Pekerti Anak Usia Dini dalam Perspektif 
Pendidikan Humanistik dan Nasional 

Kemandirian dan budi pekerti merupakan dua konsep kunci yang saling berkaitan 
dalam diskursus pendidikan anak usia dini. Secara teoretis, kemandirian tidak dimaknai 
sebagai kemampuan anak untuk melakukan segala sesuatu secara terpisah dari orang lain, 
melainkan sebagai kapasitas internal untuk mengambil inisiatif, membuat pilihan 
sederhana, serta bertanggung jawab terhadap tindakan sesuai tahap perkembangannya. 
Dalam perspektif pendidikan humanistik, kemandirian dipandang sebagai prasyarat bagi 
aktualisasi diri dan perkembangan kepribadian yang sehat, yang hanya dapat tumbuh 
dalam lingkungan belajar yang menghargai kebebasan, rasa aman, dan penghormatan 
terhadap anak. 

Sementara itu, konsep budi pekerti dalam konteks pendidikan nasional Indonesia 
memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar moralitas normatif. Budi pekerti 
mencakup dimensi afektif, etis, dan sosial yang terintegrasi dalam sikap, perilaku, serta 
cara berpikir individu. Pada anak usia dini, budi pekerti berkembang melalui proses 
internalisasi nilai yang berlangsung secara bertahap, terutama melalui keteladanan, 
pembiasaan, dan pengalaman sosial yang bermakna. Oleh karena itu, pendidikan budi 
pekerti tidak efektif apabila hanya disampaikan melalui instruksi verbal, tetapi harus 
dihadirkan dalam praktik kehidupan sehari-hari di lingkungan belajar. 

Hasil sintesis teoretis menunjukkan bahwa pendidikan humanistik dan tujuan 
pendidikan nasional memiliki titik temu yang kuat dalam penekanan pada pengembangan 
karakter dan kepribadian anak. Kemandirian dan budi pekerti diposisikan sebagai tujuan 
fundamental pendidikan, bukan sekadar hasil sampingan dari pencapaian akademik. 
Dalam kerangka ini, budaya Ketamansiswaan menawarkan pendekatan yang integratif 
karena secara eksplisit mengaitkan kebebasan belajar dengan tanggung jawab moral dan 
sosial, sehingga kemandirian tidak berkembang secara individualistik, melainkan 
berlandaskan nilai-nilai kebajikan. 

3. Peran Pembelajaran Berbasis Budaya Ketamansiswaan dalam 
Menumbuhkan Kemandirian Anak Usia Dini 

Pembahasan teoretis mengenai peran pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan 
menunjukkan bahwa pendekatan ini memiliki potensi besar dalam menumbuhkan 
kemandirian anak usia dini secara holistik. Prinsip kemerdekaan belajar yang menjadi inti 
pemikiran Ki Hadjar Dewantara memberikan ruang bagi anak untuk belajar sesuai dengan 
irama dan kecenderungan perkembangannya. Dalam konteks pembelajaran, kemerdekaan 
ini tercermin dalam pemberian kesempatan kepada anak untuk memilih aktivitas, 
bereksplorasi, dan mengekspresikan gagasan tanpa tekanan yang berlebihan. 

Sistem among berperan sebagai mekanisme pedagogis yang memungkinkan pendidik 
bertindak sebagai fasilitator dan pembimbing, bukan sebagai pengontrol mutlak. Dengan 
pendekatan ini, anak didorong untuk berinisiatif dan menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan secara mandiri, sementara pendidik memberikan dukungan yang 
proporsional sesuai kebutuhan anak. Relasi edukatif semacam ini sejalan dengan prinsip 
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scaffolding dalam teori konstruktivisme, namun memiliki kekhasan kultural yang 
menekankan nilai kebijaksanaan dan keteladanan. 

Secara konseptual, pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan juga 
menumbuhkan kemandirian melalui pembiasaan sikap bertanggung jawab dalam situasi 
belajar sehari-hari. Anak tidak hanya diajarkan untuk mampu melakukan sesuatu sendiri, 
tetapi juga memahami konsekuensi dari pilihannya. Kemandirian yang dikembangkan 
melalui pendekatan ini bersifat reflektif dan berakar pada kesadaran diri, bukan semata-
mata keterampilan praktis. Dengan demikian, budaya Ketamansiswaan memberikan 
kerangka pedagogis yang mampu menghindarkan praktik pembelajaran anak usia dini 
dari kecenderungan over-directive yang dapat menghambat perkembangan otonomi anak. 

4. Pembelajaran Ketamansiswaan sebagai Sarana Pembentukan Budi 
Pekerti Anak Usia Dini 

Pembentukan budi pekerti dalam pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan 
berlangsung melalui proses internalisasi nilai yang terintegrasi dalam seluruh aktivitas 
pendidikan. Keteladanan pendidik menjadi unsur sentral dalam proses ini, karena anak 
usia dini belajar terutama melalui pengamatan dan peniruan. Prinsip ing ngarso sung 
tulodo menegaskan bahwa perilaku pendidik memiliki pengaruh signifikan dalam 
membentuk sikap dan karakter anak. 

Selain keteladanan, pembiasaan yang konsisten juga menjadi strategi utama dalam 
pembelajaran Ketamansiswaan. Nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, empati, dan 
tanggung jawab tidak diajarkan secara abstrak, melainkan dihadirkan dalam rutinitas dan 
interaksi sehari-hari di lingkungan belajar. Proses ini sejalan dengan pandangan bahwa 
pendidikan budi pekerti pada anak usia dini harus bersifat kontekstual dan pengalaman 
langsung, bukan berbasis doktrin moral yang kaku. 

Kajian konseptual menunjukkan bahwa pembelajaran Ketamansiswaan memiliki 
keunggulan dalam mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik dalam 
pembentukan budi pekerti. Anak tidak hanya memahami nilai secara konseptual, tetapi 
juga menghayatinya melalui praktik sosial yang bermakna. Dengan demikian, budi pekerti 
yang terbentuk bersifat internal dan berkelanjutan, bukan sekadar kepatuhan sementara 
terhadap aturan eksternal. 

5. Evaluasi Konseptual terhadap Implementasi Pembelajaran Berbasis 
Budaya Ketamansiswaan 

Evaluasi konseptual terhadap pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan 
menunjukkan adanya kekuatan sekaligus keterbatasan yang perlu dicermati secara kritis. 
Dari sisi kelebihan, pendekatan ini menawarkan kerangka filosofis yang kuat dan konsisten 
dalam memanusiakan anak sebagai subjek pendidikan. Nilai-nilai yang dikandungnya 
relevan dengan kebutuhan perkembangan anak usia dini serta sejalan dengan tujuan 
pendidikan karakter yang menjadi agenda nasional dan global. 

Namun demikian, kajian teoretis juga mengidentifikasi adanya tantangan dalam 
implementasi budaya Ketamansiswaan, terutama dalam konteks pendidikan modern yang 
dipengaruhi oleh tuntutan administratif, standar capaian akademik, dan komersialisasi 
pendidikan. Tanpa pemahaman filosofis yang mendalam, nilai-nilai Ketamansiswaan 
berpotensi direduksi menjadi slogan normatif yang kehilangan makna substantif dalam 
praktik pembelajaran. 

Selain itu, pendekatan Ketamansiswaan menuntut kompetensi reflektif dan etis yang 
tinggi dari pendidik. Keteladanan dan sikap among tidak dapat dibangun secara instan, 
melainkan memerlukan proses internalisasi nilai yang berkelanjutan. Oleh karena itu, 
keberhasilan pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan sangat bergantung pada 
kualitas pemahaman dan komitmen pendidik terhadap filosofi pendidikan yang 
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melandasinya 

6. Implikasi Teoretis dan Arah Pengembangan Pembelajaran 

Ketamansiswaan pada Pendidikan Anak Usia Dini 

Hasil kajian konseptual ini memiliki implikasi teoretis yang signifikan bagi 
pengembangan wacana pendidikan anak usia dini. Pertama, budaya Ketamansiswaan 
dapat diposisikan sebagai kerangka teoretis alternatif yang memperkaya diskursus 
pendidikan humanistik dan pendidikan karakter. Nilai-nilai yang dikandungnya 
memberikan perspektif kultural yang khas dan kontekstual dalam memahami relasi antara 
kebebasan belajar, kemandirian, dan pembentukan budi pekerti. 

Kedua, kajian ini membuka peluang pengembangan model pembelajaran anak usia dini 
yang berakar pada budaya nasional namun tetap dialogis dengan teori pendidikan global. 
Integrasi budaya Ketamansiswaan dengan pendekatan kontemporer dapat menghasilkan 
sintesis teoretis yang relevan dengan tantangan pendidikan masa kini, khususnya dalam 
menghadapi kecenderungan instrumentalisasi pendidikan. 

Akhirnya, secara konseptual, pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan 
menegaskan pentingnya pendekatan pendidikan yang holistik, reflektif, dan berorientasi 
pada nilai. Kajian ini berkontribusi dalam memperkuat landasan teoretis bagi upaya 
menumbuhkan kemandirian dan budi pekerti anak usia dini sebagai tujuan fundamental 
pendidikan, serta mendorong pengembangan diskursus akademik yang lebih sensitif 
terhadap dimensi budaya dan kemanusiaan dalam pendidikan. 

Conclusion 
Keseluruhan pembahasan dalam artikel ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis 

budaya Ketamansiswaan merupakan suatu kerangka konseptual dan filosofis yang 
memiliki signifikansi tinggi dalam pengembangan pendidikan anak usia dini, khususnya 
dalam upaya menumbuhkan kemandirian dan budi pekerti sebagai fondasi kepribadian 
anak. Budaya Ketamansiswaan, yang berakar pada pemikiran Ki Hadjar Dewantara, 
dipahami bukan semata-mata sebagai warisan historis pendidikan nasional, melainkan 
sebagai sistem nilai pendidikan yang bersifat humanistik, kontekstual, dan berorientasi 
pada pemanusiaan manusia. Dalam konteks pendidikan anak usia dini, nilai-nilai 
tersebut menunjukkan relevansi yang kuat karena selaras dengan karakteristik 
perkembangan anak yang membutuhkan pendekatan pendidikan yang menghargai 
kebebasan, keteladanan, serta relasi pedagogis yang bermakna. 

Hasil sintesis teoretis menunjukkan bahwa prinsip-prinsip utama budaya 
Ketamansiswaan—seperti sistem among, kemerdekaan belajar, dan pendidikan yang 
berlandaskan budi pekerti—menawarkan paradigma pendidikan yang menempatkan 
anak sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini secara konseptual 
menolak praktik pendidikan yang bersifat otoritarian, mekanistik, dan berorientasi pada 
hasil semata, serta menggantinya dengan proses penuntunan yang memperhatikan 
kodrat alam dan kodrat zaman anak. Dengan demikian, pembelajaran tidak dipahami 
sebagai proses transfer pengetahuan, melainkan sebagai upaya sadar untuk menciptakan 
kondisi yang memungkinkan anak tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai 
dengan potensi dan keunikannya. 

Dalam kaitannya dengan kemandirian anak usia dini, artikel ini menegaskan bahwa 
kemandirian tidak dapat direduksi menjadi kemampuan teknis anak untuk melakukan 
aktivitas secara mandiri, melainkan harus dipahami sebagai kapasitas internal yang 
berkembang melalui proses pembiasaan, pengalaman reflektif, dan relasi edukatif yang 
suportif. Pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan memberikan kontribusi 
konseptual yang penting dengan menempatkan kemandirian sebagai hasil dari 
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kemerdekaan belajar yang bertanggung jawab. Anak diberikan ruang untuk memilih, 
mencoba, dan mengambil keputusan sederhana, sementara pendidik berperan sebagai 
penuntun yang memberikan arahan secara proporsional. Dalam kerangka ini, 
kemandirian berkembang secara alami, bukan sebagai tuntutan yang dipaksakan, 
sehingga memiliki makna yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Sementara itu, pembentukan budi pekerti dalam pembelajaran Ketamansiswaan 
dipahami sebagai proses internalisasi nilai yang berlangsung secara integral dalam 
seluruh aktivitas pendidikan. Artikel ini menegaskan bahwa budi pekerti tidak dapat 
dibentuk melalui pendekatan normatif-instruksional yang menekankan hafalan nilai 
moral, melainkan melalui keteladanan pendidik, pembiasaan yang konsisten, serta 
pengalaman sosial yang bermakna. Prinsip ing ngarso sung tulodo menempatkan 
pendidik sebagai figur sentral dalam pembentukan karakter anak, sementara ing madya 
mangun karso dan tut wuri handayani menegaskan pentingnya pendampingan yang 
dialogis dan mendorong tumbuhnya kesadaran moral dari dalam diri anak. Dengan 
demikian, budi pekerti yang terbentuk tidak bersifat artifisial, tetapi menjadi bagian dari 
kepribadian anak. 

Secara teoretis, pembahasan dalam artikel ini menunjukkan bahwa budaya 
Ketamansiswaan memiliki titik temu yang kuat dengan pendekatan pendidikan 
humanistik dan tujuan pendidikan nasional. Keduanya menempatkan pengembangan 
karakter, kemandirian, dan kepribadian sebagai tujuan utama pendidikan, bukan sekadar 
sebagai pelengkap pencapaian akademik. Dalam konteks ini, budaya Ketamansiswaan 
dapat diposisikan sebagai kerangka konseptual yang menjembatani nilai-nilai lokal dan 
wacana pendidikan global, sekaligus memperkaya diskursus keilmuan dengan perspektif 
kultural yang khas. Pendekatan ini menunjukkan bahwa pendidikan berbasis budaya 
tidak identik dengan romantisme masa lalu, melainkan dapat menjadi sumber inovasi 
teoretis yang relevan dengan tantangan pendidikan kontemporer. 

Evaluasi konseptual terhadap pembelajaran berbasis budaya Ketamansiswaan juga 
menegaskan bahwa kekuatan utama pendekatan ini terletak pada konsistensi filosofis 
dan orientasi nilai yang jelas. Namun demikian, artikel ini secara reflektif mengakui 
bahwa implementasi nilai-nilai Ketamansiswaan tidak terlepas dari tantangan, terutama 
dalam konteks pendidikan modern yang dihadapkan pada tekanan standar akademik, 
tuntutan administratif, dan kecenderungan instrumentalisasi pendidikan. Tanpa 
pemahaman filosofis yang mendalam, nilai-nilai Ketamansiswaan berisiko direduksi 
menjadi simbol atau jargon normatif yang kehilangan makna substantif dalam praktik 
pendidikan. Oleh karena itu, revitalisasi budaya Ketamansiswaan menuntut komitmen 
intelektual dan etis dari para pendidik dan pemangku kepentingan pendidikan. 

Kontribusi akademik artikel ini terletak pada upayanya untuk merekonstruksi dan 
mensintesiskan pemikiran Ketamansiswaan sebagai landasan konseptual pembelajaran 
anak usia dini yang berorientasi pada kemandirian dan budi pekerti. Artikel ini tidak 
hanya memperkuat posisi budaya Ketamansiswaan dalam khazanah pemikiran 
pendidikan nasional, tetapi juga menempatkannya dalam dialog kritis dengan teori-teori 
pendidikan kontemporer. Dengan demikian, kajian ini memperluas horizon teoretis 
pendidikan anak usia dini dan menawarkan perspektif alternatif yang menekankan 
keseimbangan antara kebebasan belajar dan tanggung jawab moral. 

Implikasi konseptual dari pembahasan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 
budaya Ketamansiswaan memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai kerangka 
teoretis yang relevan dalam merespons krisis nilai dan tantangan karakter yang dihadapi 
dunia pendidikan saat ini. Pendidikan anak usia dini, sebagai fase fundamental dalam 
pembentukan kepribadian, membutuhkan pendekatan yang tidak hanya efektif secara 
pedagogis, tetapi juga bermakna secara etis dan kultural. Dalam hal ini, budaya 
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Ketamansiswaan menawarkan orientasi pendidikan yang menempatkan manusia sebagai 
tujuan utama, bukan sebagai alat pencapaian indikator-indikator teknis semata. 

Pada akhirnya, artikel ini menegaskan bahwa pembelajaran berbasis budaya 
Ketamansiswaan merupakan kontribusi konseptual yang penting dalam upaya 
membangun pendidikan anak usia dini yang holistik, reflektif, dan berlandaskan nilai 
kemanusiaan. Refleksi teoretis yang disajikan membuka ruang bagi pengembangan kajian 
lanjutan yang lebih mendalam, baik dalam bentuk penguatan kerangka konseptual, dialog 
antarteori, maupun eksplorasi kritis terhadap relevansi budaya Ketamansiswaan dalam 
konteks pendidikan global. Dengan demikian, artikel ini menempatkan dirinya sebagai 
bagian dari diskursus akademik yang berupaya memperkaya pemahaman tentang 
pendidikan anak usia dini sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya, yang tidak 
hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga mandiri dan berkarakter. 
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